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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap hasil belajar IPS ditinjau dari motivasi berprestasi pada siswa kelas VI Gugus III 
Tuban. Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan menggunakan rancangan The Posttest-
Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 524 orang siswa. Sedangkan sampel 
penelitiannya sebanyak  92 orang siswa. Data motivasi berprestasi dikumpulkan dengan metode 
kuesioner dan data  hasil belajar IPS dikumpulkan dengan tes objektif. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah ANAVA Dua Jalan dan uji Tukey. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa: 1) terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional, 2) terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar, 3) terdapat perbedaan hasil belajar belajar 
IPS siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional pada siswa yang bermotivasi tinggi, 4) terdapat perbedaan hasil 
belajar IPS siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional pada siswa yang bermotivasi rendah. 
 
Kata Kunci:  hasil belajar  IPS, model pembelajaran kooperatif tipe STAD, motivasi berprestasi  
 
ABSTRACT 
 
 
This research aims at investigating the effect of cooperative learning model type STAD on social study 
learning achievement viewed from achievement motivation of sixth grade elementary students of Cluster 
III Tuban.This research was Quasi-Experiment of The Posttest-Only Control Group Design.The 
population was 524 students and the sample was 92 students. The data of achievement motivation were 
collected by using questionnaire and the data of social study learning achievement were collected by 
using objective test. The data were analyzed by using two-way ANOVA and Tukey Test. The result of the 
research shows that: 1) there is a difference of social study learning achievement between students 
following cooperative learning model type STAD and those following conventional learning model, 2) 
there is a interactional effect between the implementation of learning model and achievement motivation 
on social study learning achievement, 3) for students with high achievement motivation, there is a 
difference of social study learning achievement between students following cooperative learning model 
type STAD and those following conventional learning model, 4) for students with low achievement 
motivation, there is a difference of social study learning achievement between students following 
cooperative learning model type STAD and those following conventional learning model. 
 
Keywords: achievement motivation, cooperative learning model type STAD, social study learning 
achievement. 
  
  
 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan kebutuhan 
utama bagi setiap manusia, karena melalui 
pendidikan kita akan memiliki ilmu 
pengetahuan yang akan menjadikan 
generasi-generasi yang cerdas dan unggul. 
Pendidikan juga adalah pondasi kemajuan 
peradaban suatu bangsa, dimana jika mutu 
pendidikan suatu bangsa baik maka 
kualitas suatu bangsa itupun baik.  Peranan 
pendidikan sangat penting untuk 
menciptakan insan manusia yang cerdas, 
kompetitif dan kreatif, oleh karena itu 
pembaharuan dalam dunia pendidikan perlu 
dilakukan untuk mewujudkan  pendidikan 
yang berkualitas. 
Namun disisi lain  ilmu pengetahuan 
dan teknologi telah menghadirkan 
tantangan baru bagi kehidupan manusia 
dalam segala aspek kehidupannya. Pada 
era globalisasi semakin meningkatnya  ilmu 
pengetahuan dan teknologi  yang 
dipengaruhi oleh informasi melalui IPTEK. 
Kemajuan IPTEK telah mendekatkan jarak 
dan waktu demikian kuatnya, sehingga 
telah menghadirkan warna baru dalam 
pembangunan dan praktek 
pendidikan.Menghadapi fenomena ini, 
pendidikan IPS idealnya harus responsif 
dan menata diri berhadapan dengan 
globalisasi. 
Menurut Lasmawan (2010) tujuan 
pembelajaran IPS adalah untuk 
membimbing tingkah laku sosial tertentu 
(behavior), mendorong pembentukan 
motivasi dan sikap-sikap tertentu (attitude), 
mempersiapkan kecakapan atau hubungan-
hubungan sosial tertentu (skill) dan 
menambah pengetahuan sosial tertentu 
(knowledge), sehingga setiap warga negara 
memiliki rasa kepedulian dan komitmen 
yang tinggi, bertanggung jawab dan kritis 
terhadap diri serta lingkungan sosial 
maupun lingkungan hidup yang 
berpengaruh terhadap situasi kehidupan 
baik secara lokal maupun global. 
Tujuan pembelajaran IPS pada 
jenjang sekolah dasar sebagaimana 
tercantum dalam Kurikulum IPS-SD tahun 
2006 adalah agar peserta didik mampu 
mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang berguna bagi 
dirinya dalam kehidupannya sehari-hari. 
Ilmu Pengetahuan Sosial juga membahas 
hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya, yaitu lingkungan 
masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari 
masyarakat, dan dihadapkan pada berbagai 
permasalahan yang ada dan terjadi di 
lingkungan sekitarnya. Keterjangkauan 
materi mata pelajaran IPS sering dianggap 
“over load” (tanpa seleksi dan adaptasi) dan 
sering diidentikkan dengan pelajaran 
hafalan, sehingga kerap kali menghalangi 
siswa untuk belajar efektif.    
Usaha pemerintah untuk mengatasi 
permasalahan diatas, adalah dengan 
mengeluarkan Permendiknas No. 41 Tahun 
2007 Tentang Standar Proses Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
dasar dan menengah harus interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologi 
peserta didik. Sebagai implementasi 
standar proses pendidikan, profesionalisme 
guru dituntut semakin tinggi agar mampu 
menciptakan dan melakukan berbagai 
strategi pembelajaran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan secara menyeluruh.  
Guru merupakan komponen yang 
sangat penting, sebab keberhasilan 
pelaksanaan proses pembelajaran sangat 
tergantung pada guru sebagai ujung 
tombak. Oleh karena itulah upaya 
peningkatkan kualitas pendidikan melalui 
kualifikasi guru seharusnya dimulai dari 
pembenahan kemampuan guru, bagaimana 
merancang suatu strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
atau kompetensi yang akan dicapai, karena 
kita yakin tidak semua tujuan bisa dicapai 
oleh hanya dengan satu strategi 
pembelajaran tertentu dalam pendidikan 
(Sanjaya, 2008). 
 Tugas seorang pendidik terutama 
guru sekolah dasar untuk bisa menggugah 
dan memotivasi peserta didik dalam belajar 
memahami siapa dirinya, dimana dia hidup 
dan bagaimana seharusnya dia melakoni 
hidup di lingkungan sosialnya, karena 
peletakan pondasi pendidikan nilai adalah 
di sekolah dasar setelah dikehidupan 
  
 
keluarganya. Untuk itu materi-materi IPS 
yang diajarkan di sekolah dasar 
disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik agar bisa dicermati dan dipahami 
sesuai dengan kemampuannya. 
Realita pembelajaran IPS pada siswa 
kelas VI Gugus III Tuban tentang 
masalah/kendala yang masih dirasakan 
terutama pada pembelajaran IPS beberapa 
yang dapat dikemukakan seperti: 1) faktor 
kekuasaan, 2) masukan, bisa dilihat dari 
keberadaan guru yang berkaitan dengan 
kompetensi yang semestinya dimiliki oleh 
seorang guru, misalnya penggunaan 
model/metode mengajar dan lain-lain, 
sedangkan untuk siswa seperti mutu 
rendah yang bisa dilihat dari rata-rata hasil 
ujiannya, 3) dalam hal proses adanya 
motivasi yang kurang sehingga sering 
mengabaikan pembelajaran termasuk hasil 
belajar, kurang disiplin, 4) demikian pula 
dalam hal sarana yang selalu diupayakan 
yang diharapkan suatu ketika bisa optimal, 
satu dengan lainnya saling mempengaruhi 
yang bermuara pada hasil belajar yang 
rendah. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan pada SD Gugus III Tuban, dapat 
diungkap pula bahwa pengaturan 
lingkungan belajar cenderung masih 
konvensional. Pembelajaran masih 
menggunakan pola interaksi secara 
klasikal, pengaturan meja belajar masih 
menggunakan pola lama, di mana siswa 
duduk manis ke samping dan memanjang 
ke belakang. Tangan dilipat, dan siswa 
tidak berinteraksi dengan teman yang 
lainnya, sehingga siswa tidak dapat 
bertukar informasi dengan temannya-
temannya. Pola seperti ini, menyebabkan 
daya serap siswa berbeda antara yang 
duduk di depan dengan di belakang. Siswa 
yang duduk di depan lebih dapat 
berkosentrasi dan jelas dalam 
mendengarkan penjelasan atau 
pengarahan guru dibandingkan dengan 
siswa yang duduk dibelakang. Keadaan ini 
menyebabkan hasil belajar siswa tidak 
dapat tercapai maksimal. 
Mengingat kompleksnya 
permasalahan yang berkaitan dengan hasil 
belajar tersebut, peneliti tidak akan mungkin 
menjangkau semua permasalahan yang 
muncul. Sehingga perlu pencermatan 
terhadap permasalahan yang kiranya lebih 
urgen memungkinkan satu pemecahan 
terhadap masalah yang dihadapi dengan 
pemanfaatan model pembelajaran inovatif 
salah satunya adalah pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran 
kooperatif dipandang sebagai model 
pembelajaran yang efektif, khususnya pada 
pembelajaran IPS, karena penerapan 
model pembelajaran kooperatif terdiri atas 
siklus pembelajaran yang membawa siswa 
pada suasana kerjasama yang diharapkan, 
yaitu sebuah kondisi belajar yang kondusif 
dan bermakna bagi siswa. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dianggap sebagai yang paling 
sederhana dalam pembelajaran kooperatif. 
Para pendidik menggunakan model ini 
untuk mengajarkan informasi akademik 
baru kepada para siswa. Dalam 
pelaksanaannya, para siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri atas 4 atau 
5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki 
anggota yang heterogen, baik jenis 
kelamin, ras, etnis, maupun 
kemampuannya. Tiap anggota tim 
menggunakan lembar kerja akademik dan 
kemudian saling membantu untuk saling 
menguasai bahan ajar melalui tanya jawab 
atau diskusi antar sesama anggota tim. 
Secara individual atau tim, tiap minggu atau 
tiap dua minggu dilakukan evaluasi oleh 
guru untuk penguasaan mereka terhadap 
materi pelajaran, dan dilakukan pencatatan 
terhadap peningkatan yang diperoleh oleh 
setiap siswa, skor siswa dibandingkan 
dengan skor mereka sendiri yang diperoleh 
sebelumnya dan poin diberikan 
berdasarkan sejauh mana siswa menyamai 
atau melampaui kinerja mereka sendiri 
sebelumnya. Poin tiap anggota kelompok 
ini dijumlah untuk mendapatkan skor 
kelompok dan kepada kelompok siswa 
yang meraih prestasi tinggi diberikan 
predikat atau penghargaan lain. 
Menurut Slavin (dalam Marhaeni, 
2012), model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terdiri dari lima komponen utama 
yang harus diperhatikan yaitu: tahap 
penyajian kelas (class presetation), belajar 
dalam kelompok (teams), tes/kuis (quizzes), 
  
 
skor kemajuan individu (individual 
improvement scores), dan penghargaan 
kelompok (team recognition). Dengan 
diterapkannya kelima komponen ini dalam 
proses pembelajaran, tentunya akan 
berdampak positif terhadap keaktifan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Aktifnya siswa menunjukkan motivasi 
berprestasi yang tinggi dari siswa, sehingga 
hasil belajar pun akan dapat ditingkatkan 
pula. 
Seberapa jauh pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil 
belajar IPS siswa SD Gugus III Tuban 
khususnya siswa kelas VI tahun pelajaran 
2014/2015 belum dapat diketahui secara 
pasti. Untuk itu mencoba untuk mengkaji 
lebih jauh tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan motivasi 
berprestasi siswa, sebagai sebuah inovasi 
dalam pengembangan pembelajaran 
melalui suatu kajian penelitian pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
IPS siswa kelas VI SD Gugus III Tuban 
Kabupaten Badung. 
   
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen dengan design 
Posttest-Only Control-Group.Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
siswa, sedangkan variabel bebas perlakuan 
adalah model pembelajaran, yang 
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan model pembelajaran konvensional. 
Sebagai variabel moderator adalah motivasi 
berprestasi, yang dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu motivasi berprestasi tinggi 
dan motivasi berprestasi rendah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VI SD Gugus III Tuban, 
yang terdiri dari SD No.1,SD No.2,SD No. 
4,SD No.6,SD Soverdi, dan SD Al-Azhar 
Tuban, Kecamatan Kuta Kabupaten 
Badung tahun pelajaran 2014/2015 yang 
berjumlah 6 SD yaitu 524 orang siswa. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VI SD Al-Azhar Tuban 
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VI 
SD No. 2 Tuban sebagai kelompok kontrol, 
yang berjumlah 92 siswa yang diambil 
berdasarkan teknik random sampling. 
 Pengumpulan data dilakukan 
dengan pemberian tes hasil belajar IPS dan 
metode angket berupa kuesioner motivasi 
berprestasi kepada peserta didik yang 
menjadi sampel populasi penelitian. Tes 
hasil belajar IPS merupakan sekumpulan 
butir soal yang digunakan untuk mengukur 
tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
materi IPS yang diajarkan. Tes tersebut 
berupa obyektif pilihan ganda. Kuesioner 
motivasi berprestasi digunakan untuk 
mendapatkan temuan berupa pengaruh 
terhadap hasil belajar IPS. Pemberian skor 
kuesioner ini menggunakan skala Likert. 
 Data dalam penelitian ini dianalisis 
secara bertahap meliputi : deskripsi data, 
pengujian prasyaratan analisis, dan 
pengujian hipotesis. Uji prasyarat yang 
dilakukan adalah uji normalitas sebaran 
data dan uji homogenitas varians.  
Uji hipótesis dalam penelitian ini 
menggunakan ANAVA dua jalan. Apabila 
diketahui terdapat interaksi antara model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil 
belajar IPS, maka dilanjutkan dengan uji 
tukey untuk mengetahui efek interaksi yang 
lebih baik. Untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini digunakan SPSS 16.0 for 
windows pada signifikansi 0,05. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN  
 Hasil uji hipótesis pertama dengan 
ANAVA Dua Jalan diperoleh nilai Fhitung = 
4,435.  Ini berarti hipotesis nul ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima dengan 
signifikansi = 0,038, hasil perhitungan ini 
menunjukkan bahwa sig.<0,05. Sehingga 
untuk hipótesis pertama terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional.Analisis deskriptif tentang 
hasil belajar IPS siswa ditinjau dari model 
pembelajaran yang digunakan diperoleh : 
(1) rata-rata hasil belajar IPS yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD sebesar 29,37 dan (2) rata-rata 
hasil belajar siswa yang mengikuti 
  
 
pembelajaran konvensional sebesar 
28,09.Ternyata skor rata-rata hasil belajar 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih besar 
dibandingkan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas VI Gugus III Tuban Kabupaten 
Badung. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD lebih baik daripada siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VI Gugus III 
Tuban Kabupaten Badung.Hal ini berarti 
hipótesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternative (H1) yang menyatakan terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS 
antara siswa yang  mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 
mengikuti  model pembelajaran 
Konvensional, dinyatakan diterima. 
Dari hasil uji hipotesis tersebut 
mengisyaratkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 
baik dari pada pembelajaran 
konvensional.Hal ini disebabkan 
karena,dalam pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adanya diskusi dan komunikasi 
dengan tujuan agar siswa berbagi 
kemampuan ,berpikir kritis,saling 
menyampaikan pendapat, mengembangkan 
kemampuan siswa untuk menguji ide dan 
pemahamannya sendiri, meningkatkan 
kemampuan siswa  menggunakan informasi 
dan kemampuan belajar abstrak menjadi 
nyata,dapat meningkatkan motivasi dan 
memberikan rangsangan untuk 
berfikir.Keberhasilan implementasi  strategi 
pembelajaran  sangat tergantung pada cara 
guru  menggunakan metode 
pembelajaran,karena suatu strategi 
pembelajaran hanya mungkin dapat di 
implementasikan melalui penggunaan 
metode pembelajaran (Sanjaya,2008).Jadi 
dapat disimpulkan disini pembelajaran 
kooperati tipe STAD memiliki keunggulan 
diantaranya siswa tidak terlalu bergantung 
pada guru,akan tetapi dapat menambah 
kemampuan siswa berpikir 
sendiri,menemukan informasi dari berbagai 
sumber, dan belajar dari siswa yang lain 
dan cukup ampuh untuk meningkatkan 
prestasi akademik dan kemampuan sosial. 
 Berbeda dengan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD diatas,pembelajaran 
konvensional tidak menekankan pada 
upaya menciptakan suasana belajar secara 
aktif.Pembelajaran konvensional lebih 
menekankan pembelajaran berpusat pada 
guru dalam menyampaikan pembelajaran 
sehingga siswa menjadi pasif dan sulit 
meningkatkan prestasi belajarnya.Selaras 
dengan pendapat Sani (2013) 
Pembelajaran konvensional adalah suatu 
pembelajaran yang secara umum dilakukan 
oleh kebanyakan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar, yang memposisikan guru 
dalam pembelajaran sebagai pengajar, 
yakni orang yang menyamaikan atau 
menanamkan ilmu pengetahuan. Model 
pembelajaran ini, adalah model yang lazim 
dan umum dipakai sejak lama oleh setiap 
individu guru sehingga bisa disebut sebagai 
pembelajaran tradisional. Sanjaya,(2008) 
mendeskripsikan bahwa pembelajaran 
konvensional pembelajaran yang 
didasarkan pada proses meaningful 
reception learning sebagaimana yang 
diteorikan oleh Ausubel. Hal ini cenderung 
menekankan penyampaian informasi yang 
bersumber dari buku teks, refrensi atau 
pengalaman pribadi dengan menggunakan 
tehnik ceramah dan lain-lain. Di sini guru 
cenderung memegang kontrol proses 
pembelajaran yang lebih aktif, sementara 
siswa relatif pasif menerima dan mengikuti 
apa yang disajikan oleh guru. Inilah yang 
kemudian disebut sebagai teacher centered 
dimana pembelajarannya lebih berpusat 
pada guru, guru sebagai sumber dan 
pemberi informasi utama.Maka dengan 
demikian dapat dimaknai bahwa 
pembelajaran konvensional ini sebagai 
pendekatan pembelajaran yang lebih 
banyak berpusat pada guru, komunikasi 
lebih banyak menggunakan ceramah dan 
demonstrasi, dan materi pembelajaran lebih 
pada penguasaan konsep-konsep bukan 
kompetensi.Berbeda dengan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dimana posisi guru 
sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran ,guru juga dituntut untuk 
memahami dan mengembangkan media 
  
 
pembelajaran sebagai bahan untuk 
menyampaikan materi pada siswa dan 
dapat memotivasi untuk meningkatkan hasil 
belajar. 
 Hal ini sejalan dengan temuan 
penelitian yang dilakukan oleh Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Suartawan (2012) 
Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan 
bahwa pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran 
IPS ternyata dapat meningkatkan aktivitas 
belajar dan hasil belajar IPS siswa sekolah 
dasar. Dengan demikian terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 
diajar dengan model konvensional.Hasil 
penelitian ini menunjukkan  bahwa hasil 
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe STAD lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran 
konvensional. 
Penelitian ini sejalan juga dengan 
temuan penelitian Herawati (2014) bahwa 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar IPS pada siswa 
yang mengikuti pembelajaran STAD 
dengan model pembelajaran konvensional. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD bisa 
memberikan hasil yang lebih baik dibanding 
model pembelajaran konvensional. 
 Temuan selanjutnya sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Puspawati (2013) berdasarkan hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar IPS, siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD lebih baik dibandingkan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional.  
 Mengkaji beberapa temuan penelitian 
terdahulu telah terbukti bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
efektifitas yang sangat tinggi bagi perolehan 
hasil belajar siswa baik dilihat dari 
pengaruhnya terhadap penguasaan materi 
pelajaran maupun dilihat dari 
pengembangan dan pelatihan sikap dan 
ketrampilan-ketrampilan sosial yang sangat 
bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya 
dimasyarakat. Berdasarkan pemaparan 
diatas,dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat 
efektif diterapakan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
 Hasil perhitungan uji hipotesis kedua 
dengan ANAVA dua jalan diperoleh nilai 
Fabhitung = 30,609, ini berarti hipotesis nul 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima 
dengan signifikansi (A*B) = 0,000,hasil 
perhitungan ini menunjukkan bahwa 
sig.<0,05,sehingga untuk hipotesis kedua 
terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dengan Motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar IPS.Analisis deskriptif 
tentang hasil IPS siswa ditinjau dari model 
pembelajaran yang digunakan diperoleh : 
(1) rata-rata hasil belajar IPS  siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi (31,39) dan pada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah (27,35),dan rata-rata hasil belajar 
IPS  siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi (26,73) dan pada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah (29,43).Berdasarkan uraian diatas 
dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
pengaruh interaksi antara penerapan model 
pembelajaran dan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas 
VI Gugus III Tuban Kabupaten Badung. 
 Perbedaan hasil belajar IPS ini 
disebabkan karena adanya motivasi 
berprestasi yang menyebabkan dorongan 
siswa untuk menguasai materi 
pembelajaran.Dengan adanya motivasi 
berprestasi,maka akan timbul niat dalam 
diri siswa untuk melakukan aktivitas tertentu 
untuk mencapai tujuannya dan 
mempertahankan kualitas dirinya dengan 
melakukan berbagai usaha agar mampu 
unggul dibandingkan dengan temannya. 
 Menurut Keller (dalam 
Suartawan,2012) motivasi berprestasi 
adalah keinginan atau kecenderungan 
seseorang untuk melakukan sesuatu 
secepat dan sebaik mungkin.Dari 
pernyataan itu dapat diartikan bahwa 
motivasi dapat berfungsi sebagai 
  
 
pendorong usaha dan pencapaian 
prestasi.Adanya motivasi baik dalam belajar 
akan menunjukkan hasil yang baik 
pula.Dengan kata lain,dengan adanya. 
usaha yang tekun terutama didasari adanya 
motivasi,maka seseorang yang belajar itu 
akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 
         Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Diah (2013) 
berdasarkan hasil analisis data telah 
terbukti bahwa terdapat pengaruh interaksi 
yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan motivasi 
berprestasi siswa terhadap hasil belajar 
PKn. 
         Temuan selanjutnya dilakukan oleh 
Wardiana (2012) hasil analisis data terbukti 
bahwa terdapat pengaruh interaksi yang 
signifikan antara model pembelajaran 
matematika dan motivasi berprestasi siswa 
terhadap hasil belajar matematika.  
 Dari hasil dua temuan diatas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan motivasi 
berprestasi berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPS sehingga memberikan 
kesempatan kepada siswa 
mengembangkan dirinya berdasarkan 
kompetensi yang dimilikinya. 
Hasil perhitungan uji hipotesis ketiga 
dengan menggunakan uji Tukey 
menunjukkan bahwa nilai dari Qhitung 
adalah 7,638 dan nilai dari Qtabel adalah 
2,95. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa 
nilai dari Qhitung lebih besar dari Qtabel 
(Qhitung>Qtabel), hal ini berarti hipotesis 
nul ditolak dan hipotesis alternatif diterima 
atau terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar IPS siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi ketika mereka 
diberikan perlakuan menggunakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan model 
pembelajaran konvensional. 
 Selanjutnya pada uji Tukey 
mengindikasikan bahwa kelompok siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi  
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
hasil belajarnya lebih baik daripada dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Analisis deskriptif tentang hasil belajar IPS 
siswa ditinjau dari model pembelajaran  
yang digunakan diperoleh:(1) Rata–rata 
hasil belajar IPS siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah sebesar (31,39),dan (2) Sedangkan 
rata-rata skor hasil belajar IPS siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
konvensional adalah sebesar (26,739). 
Sedangkan rata-rata jumlah kuadrat dalam 
adalah sebesar (261,141). 
          Hal ini disebabkan karena siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi dapat 
belajar dengan penuh perhatian 
membangun kerjasama dengan semangat 
belajar yang tinggi,dan selalu ingin tahu 
terhadap berbagai persoalan yang 
terjadi.Mereka selalu berpikir positif , kreatif 
dan aktif dalam mencari informasi serta 
menyelesaikan masalah demi mencapai 
tujuan pembelajaran. 
          Sebaliknya,siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah tidak 
memberikan perhatian maksimal pada apa 
yang mereka pelajari.Mereka menganggap 
pelajaran itu adalah suatu beban sehingga 
tidak ikhlas dalam belajar,mereka 
menganggap belajar itu hanya semata 
mengerjakan tugas seadanya dan untuk 
mendapatkan nilai saja bukan untuk belajar 
dengan penuh keyakinan. 
           Menurut Mc.Donald (dalam 
Sardiman,2012) motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan.Dengan adanya motivasi pada diri 
siswa akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri 
manusia,sehingga akan bergayut dengan 
persoalan gejala kejiwaan ,perasaan dan 
juga emosi,untuk kemudian bertindak dan 
melakukan sesuatu.Semua ini didorong 
karena adanya tujuan,kebutuhan atau 
keinginan.  
         Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa selain dipengaruhi oleh model 
pembelajaran,hasil belajar IPS siswa juga 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya motivasi 
yang dimiliki oleh siswa. 
Penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Hasil 
  
 
Penelitian ini sejalan dengan hasil temuan 
oleh Astiti (2012) diperoleh hasil penelitian 
bahwa untuk siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah, hasil belajar IPS siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional lebih tinggi dari pada siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
 Dari temuan diatas dapat 
disimpulkan bahwa selain dipengaruhi oleh 
model pembelajaran, hasil belajar juga 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya motivasi 
berprestasi yang dimiliki oleh siswa karena 
motivasi berprestasi sangat tergantung dari 
usaha seseorang,dimana usaha yang keras 
akan menghasilkan keberhasilan begitu 
juga sebaliknya usaha yang lemah akan 
menghasilkan kegagalan. 
           Hasil Perhitungan uji hipotesis 
keempat dengan menggunakan uji tukey 
menunjukkan bahwa nilai dari Qhitung adalah 
3,427 dan nilai dari Qtabel adalah 2,957. 
Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa nilai 
dari Qhitung lebih besar dari Qtabel 
(Qhitung>Qtabel), hal ini berarti hipotesis nul 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima atau 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar IPS siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah ketika mereka 
diberikan perlakuan menggunakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan model 
pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya pada uji Tukey 
mengindikasikan bahwa kelompok siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah  
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
hasil belajarnya lebih baik daripada dengan 
model pembelajaran konvensional.Analisis 
deskriptif tentang hasil belajar IPS siswa 
ditinjau dari model pembelajaran  yang 
digunakan diperoleh:(1) rata-rata hasil 
belajar IPS siswa yang mengikuti model 
pembelajaran koperatif tipe STAD pada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah (27,348), dan rata-rata hasil belajar 
IPS siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah 
(29,435). 
 
           Temuan dalam penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suardi (2014) diperoleh hasil penelitian 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar  
membaca Bahasa Inggris antara siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional pada kelompok siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah. 
 Berdasarkan temuan dalam 
penelitian  dan hasil penelitian terdahulu  
diperoleh hasil bahwa pembelajaran 
konvensional cocok diterapakan untuk 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah.Pembelajaran konvensional  
merupakan proses pembelajaran yang lebih 
berpusat pada guru (teacher centered), 
guru menjadi sumber dan pemberi sumber 
informasi utama, sehingga kemampuan 
yang dimiliki siswa bersifat faktual bukan 
konseptual.Pembelajaran konvensional 
kurang mendukung siswa yng memiliki 
motivasi berprestasi tinggi sehingga 
menyebabkan hasil belajar IPS siswa 
belum optimal. 
 
PENUTUP 
 Berdasarkan analisis dan pembahasan  
seperti yang telah dipaparkan pada bagian 
sebelumnya yang telah dipaparkan ,maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut. 
 Pertama, terdapat perbedaan hasil 
belajar IPS siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran secara 
konvensional.Hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD lebih baik dari pada siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
 Kedua, terdapat pengaruh interaksi 
antara pendekatan pembelajaran dengan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
IPS. Ini artinya model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan motivasi 
berprestasi berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPS.  
 Ketiga, tasil belajar IPS yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dengan model 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
lebih baik daripada siswa yang yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi yang 
mengikuti pendekatan secara konvensional.
  
 
 Keempat, hasil belajar IPS dengan 
pendekatan pembelajaran konvensional 
pada siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah ternyata lebih baik dari 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah. 
 Berdasarkan kesimpulan dan 
implikasi penelitian yang telah dipaparkan 
di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 
saran antara lain : (1) Model pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD dan motivasi 
berprestasi perlu diperkenalkan kepada 
guru sebagai metode alternatif melalui 
kegiatan seminar, pelatihan, maupun dalam 
pertemuan KKG,karena melalui 
pembelajaran ini proses pembelajaran lebih 
efektif dan memungkinkan peserta didik 
lebih aktif, kreatif, dan merasa senang 
dalam mencapai tujuan pembelajaran.(2) 
Agar hasil belajar yang dicapai lebih 
optimum sebaiknya guru memotivasi siswa 
agar meningkatkan prestasi 
belajarnya.Motivasi berprestasi yang dimiliki 
siswa akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPS siswa.Semakin tinggi motivasi 
berprestasi yang dimiliki siswa maka akan 
menimbulkan tingginya hasil belajar IPS 
siwa tersebut.(3) Kepada lembaga sekolah 
disarankan untuk dapat mengeluarkan 
kebijakan yang berkaitan dengan 
pengembanagan model-model 
pembelajaran yang mengarah pada pola 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.(4) 
Untuk kesempurnaan penelitian ini, 
disarankan kepada peneliti lain untuk 
mengadakan penelitian lanjutan dengan 
melibatkan variable-variabel  yang lain 
seperti kemampuan berfikir kreatif, 
penalaran formal, atau minat siswa. 
Disamping itu, disarankan untuk 
menggunakan rancangan eksperimen yang 
lebih kompleks, serta menambah waktu 
penelitian sehingga penelitian lebih efektif. 
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